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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan pengguna dan 

penerimaan pengguna terhadap minat penggunaan Bot Telegram untuk mengakses informasi penerbangan. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 26 Februari 2024 sampai 17 Maret 2024, di Sekolah Tinggi Teknologi Ke dirgantaraan (STTKD) 

Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada taruna dan taruni dengan menggunakan penyebaran kuesioner. Dalam penelitian 

ini kuesioner dibagikan kepada taruna dan taruni STTKD Yogyakarta dengan sampel 100 responden. Teknik analisa yang 

digunakan yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolenieritas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa: (1) persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan, (2) persepsi kemudahaan 

pengguna tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan, (3) penerimaan pengguna berpengaruh signifikan terhdap 

minat penggunaan, dan (4) persepsi kegunaan, persepsi kemudahan pengguna dan penerimaan pengguna secara simulta 

berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan. 
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Abstract: This study aims to determine the effect of perceived usefulness, perceived ease 

of use and user acceptance on interest in using Bot Telegram to access flight information . 

This research was conducted from February 26, 2024 to March 17, 2024, at the 

Yogyakarta College of Aerospace Technology (STTKD). The research was conducted on 

cadets and cadets using a questionnaire distribution. In this study, questionnaires were 

distributed to cadets and cadets of STTKD Yogyakarta with a sample of 100 respondents. 

The analysis techniques used are normality test, autocorrelation test, multicollinearity 

test, and heteroscedasticity test. The results showed that: (1) perceived usefulness has a 

significant effect on interest in use, (2) perceived user-friendliness has no effect on 

interest in use, (3) user acceptance has a significant effect on interest in use, and (4) 

perceived usefulness, perceived user-friendliness and user acceptance simultaneously 

have a significant effect on interest in use. 

 

Keywords: Perceived Usefulness, Perceived User-friendliness, User Acceptance and 

Interest in Using Telegram Bot. 

 

 

 

Pendahuluan 

Di era globalisasi ini, perkembangan informasi dan teknologi sangatlah maju pesat 

dan tidak terbatas penyebarannya. Dengan banyak hal yang perlu dilakukan manusia 

dalam mengelola informasi bermanfaat bagi khalayak umum. Era globalisasi yaitu 

ungkapan yang selalu disebut-sebut dalam studi mengenai transformasi atau perubahan 
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sosial yang terjadi saat ini. Meskipun tidak dapat menggambarkan seluruh fenomena baru 

yang ada, globalisasi saat ini sering dilakukan sebagai penyusutan terhadap ruang dan 

waktu yang belum pernah terjadi sebelumnya, yang mencerminkan peningkatan 

interkoneksi serta independensi sosial, politik ekonomi, dan kultural masyarakat dunia. 

Seiring dengan pertumbuhan globalisasi Penggunaan teknologi informasi 

memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam akses 

dan penyebaran informasi. Salah satu inovasi teknologi yang semakin populer adalah 

penggunaan bot Telegram sebagai alat komunikasi dan akses informasi. Saat ini, hampir 

semua bidang profesi membutuhkan teknologi sebagai alat untuk mempermudah dalam 

penyampaian informasi dan mempercepat kinerja organisasi itu sendiri.  

Sistem Informasi atau Teknologi Informasi memiliki peran penting dalam sebuah 

organisasi, yaitu mendukung proses bisnis dan operasi, mendukung pengambilan 

keputusan oleh karyawan dan manajer, dan mendukung strategi untuk keunggulan 

kompetitif (O'Brien & Marakas, 2007). Hal ini didukung dengan pernyataan Suzanto & 

Sidharta yang menyatakan bahwa pemanfaatan sistem informasi dan teknologi informasi 

dalam menyajikan kebutuhan informasi yang cepat, handal dan akurat sangat diperlukan 

(Suzanto & Sidharta, 2015). 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat kini telah 

memberikan dampak yang begitu luas, termasuk dalam dunia transportasi sekalipun, 

dalam hal ini transportasi udara atau penerbangan. Seorang yang menggunakan jasa 

penerbangan pastilah membutuhkan informasi mengenai jadwal keberangkatan maupun 

jadwal kedatangan pesawat yang biasanya disediakan melalui FIDS (Flight Information 

Display System)di Bandar Udara. FIDS (Flight Information Display System) adalah sebuah 

sistem yang dapat membuat, mengedit dan menampilkan jadwal informasi penerbangan 

secara aktual pada bandar udara yang berguna untuk menampilkan semua informasi 

penerbangan yang dibutuhkan untuk kenyamanan para penumpang yang menggunakan 

jasa bandar udara. Jadwal penerbangan mulai dari Airline, kota tujuan, kota asal, waktu, 

sampai kepada status penerbangan/remark dapat ditampilkan oleh sistem FIDS melalui 

display client FIDS yang tersedia di titik-titik penting yang dilewati oleh penumpang 

bandar udara. 

Selain itu, Sebagian besar maskapai penerbangan menyediakan layanan pemesanan 

tiket secara online melalui situs web mereka sendiri atau melalui aplikasi ponsel contohnya 

Traveloka. Aplikasi ini diharapkan membantu manusia dalam melakukan aktivitas 

pemesanan tiket pesawat, di mana dalam aplikasi ini manusia tidak perlu datang langsung 

ke bandar udara atau travel untuk memesan tiket pesawat, masyarakat tinggal mengakses 
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layanan ini. Setelah itu, pengguna cukup membuka website (alamat internet) dari aplikasi 

ini berada. Aplikasi ini akan memberikan beberapa menu yang dapat diakses oleh 

pengguna, yang juga memberikan kemudahan pengguna dalam melakukan pemesanan 

tiket pesawat.  

Pertumbuhan internet yang berkembang dengan sangat pesat memberikan peluang 

bagi perusahaan untuk melaksanakan kegiatan pemasaran melalui media sosial. Salah satu 

media sosial yang digunakan merupakan media sosial twitter. Media sosial twitter tidak 

hanya digunakan oleh individu, tetapi digunakan juga oleh perusahaan untuk kepentingan 

bisnis. Media sosial twitter digunakan sebagai media promosi, penyebaran informasi dan 

pengambilan keputusan. Salah satu jenis perusahan yang menggunakan media sosial 

twitter sebagai sarana dalam melakukan promosi dan penyebaran informasi adalah 

maskapai penerbangan Garuda Indonesia, Lion Air, Citilink. Garuda Indonesia, Lion Air 

dan Citilink merupakan contoh maskapai penerbangan yang menggunakan twitter untuk 

menjangkau masyarakat. Menentukan peringkat brand dengan menggunakan percakapan 

di media sosial menjadi lebih cepat dan murah. 

Media sosial yang lain, contohnya Telegram. Penggunaan telegram (khususnya bot) 

pernah dimanfaatkan untuk sistem Akademik. Universitas juga banyak menerapkan sistem 

informasi akademik dengan menggunakan teknologi  berbasis bo (web).  Dengan 

menggunakan  teknologi  web, menurut Kurniawan (2018) bertujuan untuk memudahkan 

dalam proses penyampaian informasi serta berinteraksi dengan pihak luar secara lebih 

efektif dan efisien. Demikian pula dengan perguruan tinggi, dalam rangka memberikan 

pelayanan kepada mahasiswa, peranan sistem informasi akademik juga menjadi sangat 

penting dalam peningkatan mutu akademik dan sistem layanan akademiknya (Suzanto & 

Sidharta, 2015). Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan (STTKD) merupakan salah satu 

perguruan tinggi yang memanfaatkan teknologi informasi. STTKD merupakan perguruan 

tinggi yang berada di daerah Yogyakarta.  

Informasi penerbangan juga sudah memanfaatan telegram sebagai media platfrom 

penyedia informasi penerbangan contohnya AirTrack Bot. AirTrack adalah bot Telegram 

yang membantu pengguna menemukan harga tiket pesawat murah. Pengguna hanya perlu 

memasukkan bandar udara keberangkatan dan kedatangan, serta tanggal pilihan 

pengguna. AirTrack juga menyediakan informasi pelacakan penerbangan waktu nyata. 

Pengguna dapat menerima notifikasi saat harga penerbangan berubah. Contoh lainnya 

yaitu Otter Flights. Bot Otter Flights di Telegram adalah sebuah bot yang membantu 

pengguna mencari dan memesan tiket pesawat. Bot ini menggunakan layanan API 

(Aplication Program Interface) untuk mencari dan menyediakan informasi tentang 
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penerbangan, harga tiket, jadwal penerbangan, dan opsi lainnya kepada pengguna. Dengan 

menggunakan bot ini, pengguna dapat dengan mudah mencari dan memesan tiket pesawat 

langsung dari aplikasi Telegram tanpa perlu keluar dari platform tersebut 

Belum ada bot Telegram, yang menyediakan informasi penerbangan terutama 

berkaitan dengen jadwal penerbangan, termasuk gate keberangkata dan kedatangan. Perlu 

adanya Penelitian dan uji coba bot telegram untuk sistem informasi penerbangan ini agar 

dapat menjadi salah satu alternatif bagi penumpang pesawat udara. Namun sebelum itu, 

perlu dilakukan penelitian mengenai persepsi kegunaan, kemudahan pengguna, dan 

penerimaan pengguna bot telegram agar dapat diketahui sejauh mana bot Telegram jika 

nanti ada, dapat dimanfaatkan oleh penumpang. Selain itu, penelitian ini juga di harapkan 

mendapat timbal balik mengenai informasi penerbangan apa saja yang penting ada di 

dalam bot Telegram yang ada diujicobakan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 Februari 2024 sampai 17 Maret 2024, di 

Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan (STTKD) Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada 

taruna dan taruni dengan menggunakan penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini 

kuesioner dibagikan kepada taruna dan taruni STTKD Yogyakarta dengan sampel 100 

responden. Teknik analisa yang digunakan yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji 

multikolenieritas, dan uji heteroskedastisitas.  

Hasil dan Pembahasan  

Hasil Uji T 
Tabel 1. Uji T 

 
Sumber : Data yang diolah peneliti (2024) 

 

T tabel = (a/2 ; n-k-1) 
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Keterangan : 

n = jumlah sampel 

k = jumlah variabel 

a = 0,1 dengan tingkat kepercayaan 90% 

jadi didapatkan bahwa: 

T tabel = (0,1/2 ; 100-3-1) 

T tabel = (0,05 ; 96) kemudian di distribusikan ke dalam T tabel 

T tabel = 1,660 

Berdasarkan uji t yang telah dilakukan pada tabel diatas, maka selanjutnya dapat 

dilakukan pembuktian sebagai berikut:  

1) H1 : Pengaruh persepsi kegunaan (X1) terhadap minat penggunaan Bot Telegram 

untuk mengakses informasi penerbangan (Y) 

Hasil uji T atau uji parsial antara variabel persepsi kegunaan (X1) terhadap minat 

penggunaan (Y) menunjukan  nilai T hitung sebesar 3,886 dimana nilainya lebih besar 

dari T tabel 1,660, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 di terima yang berarti bahwa 

Variabel Independen (X1) berpengaruh terhadap Variabel Dependen (Y). 

2) H2 : Pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap minat pengunaan Bot 

Telegram untuk mengakses informasi penerbangan 

Hasil uji T atau uji parsial antara variabel persepsi kemudahan pengguna (X2) 

terhadap minat penggunaan (Y) menunjukan  nilai T hitung sebesar -0,886 dimana 

nilainya lebih kecil dari T tabel 1,660, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 di terima 

yang berarti bahwa Variabel Independen (X2) tidak berpengaruh terhadap Variabel 

Dependen (Y). 

3) H3 : Pengaruh penerimaan pengguna terhadap minat pengunaan Bot Telegram untuk 

mengakses informasi penerbangan 

Hasil uji T atau uji parsial antara variabel penerimaan pengguna (X3) terhadap 

minat penggunaan (Y) menunjukan  nilai T hitung sebesar 4,248 dimana nilainya lebih 

besar dari T tabel 1,660, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 di terima yang berarti 

bahwa Variabel Independen (X3) berpengaruh terhadap Variabel Dependen (Y).  

 

 

 

 

 

 

 



Indonesian Journal of Aviation Science and Engineering Vol: 1, No 3, 2024 6 of 11 

 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjase  

Hasil Uji F 
Tabel 2. Uji F 

 
Sumber : Data yang diolah peneliti (2024) 

H4 : Pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan pengguna dan penerimaan 

pengguna secara simultan terhadap terhadap minat pengunaan Bot Telegram untuk 

mengakses informasi penerbangan 

Hasil uji hasil F atau uji simultan antara variabel persepsi kegunaan (X1), persepsi 

kemudahan pengguna (X2) dan penerimaan pengguna (X3) terhadap minat penggunaan 

(Y) menunjukan  nilai F hitung sebesar 113,011. Sedangkan nilai signifikansi yangdi 

hasilkan yaitu 0,000 yang diamana lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang 

berarti bahwa semua Variabel Independen (X1, X2, dan X3) berpengaruh terhadap Variabel 

Dependen (Y). 

 

Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

 
Tabel 4. Koefisien Determinasi (R²) 

 
Sumber : Data yang diolah 2024 

 

Untuk dapat mengetahui besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh Nilai 

R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam mejelaskan variasi variabel 

terikat sangat terbatas. Nilai R square sebesar 0,806 (80,6%) dapat diintepretasikan bahwa 

kemampuan model persepsi kegunaan (X1), persepsi kemudahan pengguna (X2), 
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penerimaan pengguna (X3) menerangkan variasi variabel minat penggunaan (Y) sebesar 

80,6% dan sisanya diperngaruh Variabel Independen lainnya sebesar 19,4%. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Minat Penggunaan bot telegram untuk 

mengakses informasi penerbangan Bot Telegram untuk mengakses informasi 

penerbangan.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel persepsi kegunaan (X1) terhadap 

minat penggunaan (Y) menunjukan  nilai T hitung sebesar 3,886 dimana nilainya lebih 

besar dari T tabel 1,660, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti 

bahwa Variabel Independen (X1) berpengaruh terhadap Variabel Dependen (Y). 

Manfaat yang diberikan dengan menggunakan bot telegram untuk mengakses 

informasi penerbangan tentunya akan memudahkan pengguna itu sendiri, sebagai 

contoh bot telegram memberikan informasi yang berguna, memiliki berbagai fitur 

yang bermanfaat, mudah diarahkan, memberikan respon dengan cepat dan dapat di 

andalkan.Sehingga pengguna mendapatkan banyaknya manfaat yang diberikan. 

Sesuai dengan hasil yang di jelaskan, dapat kita lihat bagaimana teori acceptence 

model tetang manfaat yang diberikan, dapat memberikan jawaban atas penolakan atau 

diterimanya suatu sistem teknologi berdasarkan manfaat yang didapatkan jika, 

seseorang menggunakan sistem tersebut. Penelitian menyatakan bahwa pengguna 

setuju sistem tersebut memberikan manfaat, manfaat yang diberikan berpengaruh 

terhadap minat seseorang untuk mengunakan sistem tersebut.  

Hal ini dibuktikan oleh penelitian (Venkatesh, et al.. 2003) mengatakan bahwa 

pada model TAM, persepsi manfaat mempengaruhi langsung minat penggunaan 

sebuah teknologi baru dalam industri dan usia menambah pengaruh tersebut.  

2. Pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap minat pengunaan Bot Telegram 

untuk mengakses informasi penerbangan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan pengguna 

(X2) terhadap minat penggunaan (Y) menunjukan  nilai T hitung sebesar -0,886 dimana 

nilainya lebih kecil dari T tabel 1,660, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 di terima 

yang berarti bahwa Variabel Independen (X2) tidak berpengaruh terhadap Variabel 

Dependen (Y). 

Kemudahan yang diberikan dengan menggunakan bot telegram untuk 

mengakses informasi penerbangan, jika kemudahan dalam penggunaan sistem 

tersebut membuat pengguna berkeinginan untuk menggunakannya, jika sistem yang 

dipakai sulit untuk digunakan atau dijalankan tentu masyarakat akan malas atau tidak 

berminat menggunakannya. Sesuai dengan penjelasan terkait hasil yang didapatkan, 
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dapat dilihat bagaimana konstruk Teori Acception model tentang kemudahan 

penggunaan, dimana konstruk ini dapat memberikan jawaban atas permasalahan 

diterima atau ditolaknya sebuah sistem teknologi tersebut berdasarkan jawaban dari 

responden. 

Hal ini dibuktikan oleh penelitian (Peter dan Olson, 2013) mengatakan bahwa 

persepsi kemudahan pengguna, dapat diketahui jika persepsi kemudahan pengguna 

merupakan sebuah keyakinan. Meskipun pada dasarnya sebuah keyakinan 

berpengaruh terhadap niat, namun ada saat dimana konteks situsiasional juga 

berpengaruh. Suatu kemudahan tidak lagi mempengaruhi seseorang untuk memiliki 

keinginan tapi lebih ke perilaku sesungguhnya. Hal ini dibuktikan dengan pengaruh 

tidak langsung dari persepsi kemudahan pengguna terhadap minat penggunaan 

melalui persepsi manfaat.  

3. Pengaruh penerimaan pengguna terhadap minat pengunaan Bot Telegram untuk 

mengakses informasi penerbangan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel penerimaan pengguna (X3) 

terhadap minat penggunaan (Y) menunjukan  nilai T hitung sebesar 4,248 dimana 

nilainya lebih besar dari T tabel 1,660, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 di terima 

yang berarti bahwa Variabel Independen (X3) berpengaruh terhadap Variabel Dependen 

(Y). 

Penerimaan yang diberikan dengan menggunakan bot telegram untuk mengakses 

informasi penerbanga. Jika seseorang merasakan penerimaan atas menggunakan suata 

teknologi pengguna akan berkeingan untuk terus menggunakan, sebagai contoh bot 

telegram memberikan informasi yang bermanfaat, infomasi yang diberikan dapat 

dipercayai, pengguna puas akan kinerja bot tersebut, memberikan kenyamanan dalam 

mencari informasi dan juga menghemat waktu. Sesuai dengan hasil yang di jelaskan, 

dapat kita lihat bagaimana teori acceptence model tetang manfaat yang diberikan, dapat 

memberikan jawaban atas penolakan atau diterimanya suatu sistem teknologi 

berdasarkan manfaat yang didapatkan jika, seseorang menggunakan sistem tersebut.  

Hal ini dibuktikan oleh penelitian (Teo, 2011) mengatakan bahwa penerimaan 

pengguna merupakan keinginan atau kesediaan pengguna dalam menggunakan 

teknologi untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaannya. Hal ini dibuktikan dengan 

pengaruh langsung dari penerimaan pengguna terhadap minat penggunaan melalui 

penerimaan pengguna. Jadi dapat dikatakan melalui pengaruhnya terhadap minat 

pengguna menjadi alasan untuk pengguna bot telegram untuk terus menggunakan bot 

telegram untuk mengakses infomasi penerbangan. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, maka diperoleh kesimpulan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan memiliki nilai    t hitung 3,886 

≥ t tabel 1,660 dan nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,1 yang artinya hipotesis pertama (H1) 

menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan bot telegram untuk mengakses infomasi penerbangan. 

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan pengguna memiliki nilai t 

hitung 0,886 < t tabel 1,660 dan nilai signifikansi 0,378 ≤ 0,1 yang artinya hipotesis kedua 

(H2) menyatakan bahwa persepsi kemudahan pengguna berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap minat penggunaan bot telegram untuk mengakses infomasi 

penerbangan. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penerimaan pengguna memiliki nilai t hitung 

4,248 ≥ t tabel 1,660 dan nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,1 yang artinya hipotesis ketiga (H3) 

menyatakan bahwa penerimaan pengguna  berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan bot telegram untuk mengakses infomasi penerbangan. 

4. Hasil pengujian didapatkan nilai F hitung 133,011 dengan F sig. 0,000 dimana F sig. 0,000 

lebih kecil daripada 0,1 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dapat diartikan bahwa secara 

simultan persepsi kegunaan (X1), persepsi kemudahan pengguna (X2), penerimaan 

pengguna (X3) beperngaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan (Y) bot 

telegram untuk mengakses infomasi penerbangan. 
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